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Perkembangan teknologi menciptakan ragam pilihan perangkat otomatis yang 
diciptakan untuk menciptakan kenyamanan pribadi karena terbantu dalam melancarkan 
aktivitas profesi atau kegemaran. Simulasi pendeteksi ketersediaan Toilet umum berbasis 
Arduino sebagai perangkat informasi guna membantu masyarakat dalam hal informasi di 
gunakan apa tidaknya suatu toilet umum, tantangan timbul ketika melihat suatu antrian 
antau masyarakat sering langsung masuk tampa melihat kondisi toilet di isi atau tikka.  
Tujuan penelitian ini adalah  untuk menghasilkan sebuah alat yaitu alat untuk 
memberi tahukan Informasi ketersediaan Toilet Umum secara otomatis, dapat 
memberitahukan di pakai atau tidaknya suatu Toilet umu tersebut, sehingga di harapkan 
alat tersebut dapat mempermudah dan membantu dalam hal informasi keteersediaan 
toilet umum tersebut, penelitian ini di lakuakan berdasarkan hasil analisi pengumpulan dan 
pengamatan  secara langsung, wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dan mencari 
sumber-sumber yang relevan untuk mendukung secara teoritis.  
Bahasa pemrogramam yang digunakan untuk pembuatan program dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan bahasa C dan Arduino Software sebagai alat perancangan 
program. Karena bahasa C dan Arduino Sofware memang di rekomendasikan oleh 
perusahaan Arduino. 
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1.1 Latar Belakang 
Kemajuan teknologi eletronika 
dewasa ini berkembang sangat pesat dan 
berpengaruh dalam pembuatan alat-alat 
yang canggih, yaitu alat yang dapat bekerja 
secara otomatis dan memiliki ketelitian 
tinggi sehingga dapat mempermudah 
pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 
menjadi lebih praktis, ekonomis, dan 
efisien. Perkembangan teknologi tersebut 
telah mendorong kehidupan manusia untuk 
hal-hal yang awalnya manual ke 
otomatisasi. Tidak terkecuali ketersediaan 
Toilet umum yang dapat menggunakan alat 
sebagai pembantu kemudahan dalam 
penggunaannya. 
Toilet Umum adalah sebuah ruangan 
yang dirancang khusus lengkap dengan 
kloset, persediaan air dan perlengkapan lain 
yang bersih, aman dan higienis dimana 
masyarakat di tempat-tempat domestik, 
komersial maupun publik dapat membuang 
hajat serta memenuh kebutuhan fisik, sosial 
dan psikologis lainnya. Toilet adalah fasilitas 
sanitasi untuk tempat buang air besar dan 
kecil, tempat cuci tangan dan muka. Umum 
adalah tidak menyangkut yang khusus 
(semuanya) secara menyeluruh. Toilet 
Umum adalah fasilitas sanitasi yang 
mengakomodasi kebutuhan membuang 
hajat yang digunakan oleh masyarakat 
umum, tanpa membedakan usia maupun 
jenis kelamin dari pengguna tersebut. 
Namun Biasanya sering kali di jumpai Toilet 
umum tidak adanya Tanda bahwa toilet itu 
di gunakan apa tidak, sering kali karena 
ketidak tahuan itu masyakat suka masuk 
dan ternyata toilet itu sedang di gunakan. 
Berdasarkan dari latar belakang, 
maka di butuhkan pembuatan alat yang 
mampu untuk memberikan suatu informasi 
kepada masyarakat tentang toilet tersebut 
sedang di gunakan apa tidak. maka penulis 
memberikan solusi dengan merancang alat 
untuk tugas akhir dengan judul “Simulasi 
pendeteksi ketersediaan Toilet umum 
berbasis Arduino”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang 
diatas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara membuat Simulasi 
pendeteksi ketersediaan Toilet 
umum berbasis Arduino? 
2. Bagaimana cara pengaplikasiannya 
terhadap Toilet Umum ? 
3. Simulasi perancangan Arduino untuk 
Simulasi pendeteksi ketersediaan 
Toilet umum berbasis Arduino. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Analisis sistem 
Analisis merupakan penelaahan atau 
penelitian yang lebih mendetail dengan 
melakukan suatu percobaan yang 
menghasilkan kesimpulan dari penguraian 
suatu sistem yang utuh kedalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud  
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
segala permasalahan yang timbul, 
hambatan yang terjadi serta kesempatan 
dan kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diciptakan perbaikan-perbaikan yang 
dapat membangun sistem kerja alat yang 
akan dibuat. 
 
III. Analisis  
3.1 Analisis masalah 
Toilet umum merupakan salah satu 
fasilitas umum yang disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
Indonesia ketika sedang  berada di luar 
rumah. Biasa nya masyarakat atau 
pengguna jika menggunakan toile umum 
langsung masuk saja tampa mengecek 
terlebih dahulu toilet tersebut di gunakan 
yang menyebabkan sering kalijika toilet 
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tersebut tertutup suka di ketuk terlebih 
dahulu karena ingin mengecek apa tidak. 
Oleh karena itu, yang mendasari 
penulis akan pembuatan alat yang sifatnya 
memberikan informasi kepda masyarakat 
bahwa toilet tersebut sedang di gunakan, 
dan penulis bermaksud menciptakan 
sebuah alat tersebut yaitu system informasi 
ketersediaan toilet umum berbasis arduino. 
 
3.2 Analisis penggunaan 
Adapun proses informasi 
ketersediaan toilet umum adalah sebagai 
berikut : 
1. Proses mnampilkan informasi. 
2. Melihat kondisi toilet di LCD yang 
tersedia. 
3. Melihat di isiatau tidak nya Toilet 
tersebut. 
4. Jika ada yang kosong masuk ke toilet 
yang sudah kosong. 
 
3.3 Analisis pengujian 
Pengujian dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian hasil uji alat dengan 
tujuan awal dari perancangan alat. 
Pengujian alat dilakukan dengan 
menjalankan fungsi alat sesuai dengan 
diagram alur. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM  
4.1 Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan yaitu dilakukan 
untuk mengetahui dari aplikasi yang akan 
dibangun. Pada tahap ini akan membahas 
mengenai perangkat keras dan perangkat 
lunak yang digunakan dalam pembuatan 
‘Simulasi pendeteksi ketersediaan Toilet 
umum berbasis Arduino’. 
4.2 Kebutuhan perangkat keras 
1. Arduino Uno  
2. Sensor HC-SR04 
3. Kabel USB A 
4. Kabel Jumper male to male dan  
5. male to fimale. 
6. LCD 20x4 
7. Breadboard. 
 
4.3 Kebutuhan perangkat keras 
1. Arduino Software (IDE). 
2. Sistem Oprasi Windows 10 (64 bit). 
 
4.4 Kelayakan teknologi 
Secara teknologi yang sudah maju 
perangkat ini layak digunakan dan 
diimplementasikan karena merupakan 
pengembangan dari teknologi yang sedang 
maju. Perangkat ini menggunakan Arduino 
Uno CH340G sebagai komponen utama 
atau otak pengendaliannya. 
 
4.5 Prinsip kerja alat 
Sistem mikrokontroler yang 
menggunakan Arduino sebagai keping 
mikrokontroler dan dilengkapi dengan 
komponen elektronika lainnya sehingga 
dapat langsung diisi program sesuai dengan 
kebutuhan dan fungsi implementasinya. 
Sistem ini dapat digunakan untuk 
pengembangan aplikasi jalannya sensor  
HC-SR04 dan LCD 20x4. Sistem ini dibangun 
untuk mengukur cara kerja kedua alat itu 
yang outputnya yaitu dapat menampilkan 
informasi toilet umum dengan deteksi dari 
sensor HC-SR04.  
Rancangan alat terdiri dari tiga 
bagian utama, yaitu input, proses, dan  
outpun.  Pada  bagian  input terdapat sensor 
HC-SR04 yang di gunakan untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya toilet, kemudian data 
yang di inputkan akan di proses Arduino 
uno. Informasi yang di proses oleh Arduino 
akan ditampilkan pada LCD. 




Konsep Dasar Sistem 
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Penjelasannya sebagai berikut : 
1. Input data berupa hasil pembacaan 
dari sensor HC-SR04 mendeteksi 
gerakan yang berada didepannya. 
2. Proses pengelolaan data yang sudah 
dideteksi oleh sensor HC-SR04 
kemudian di proses di arduino dan 
LCD akan menampilkan informasi 
sesuai dengan yang diperintah. 
3. Output adalah informasi yang di 
tampilkan pada LCD 20x4 dan akan 















Penjelasan gambar diatas : 
1.    
Ini adalah Arduini Uno, 
alat pemroses dari 
data input yang akan 









toilet umum baik itu 




Ini adalah lampu LED 
warna, lampu LED ini 
berfungsi sebagai alat 
output dari hasil kerja 
alat input dan proses.  
4. 
 
Ini adalah sensor HC-
SR04, alat input yang 
mengirim data ke 





Ini adalah kabel 
jumper yang berfungsi 
sebagai penghubung 
antar prangkat. 
6.  Ini adalah kabel USB 
type A kabel ini untuk 
menghidupkan papan 
Arduino dan juga 
untuk mengupload 
coding yang sudah 
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Perancangan Perangkat Keras 
 
Skema rangkaian sistem yang di 
gunakan pada simulasi informasi 
Ketersediaan Toilet Umum berbasis 
Arduino. 
 




Perancangan module Sersor HC-SR04 
 
 Hubungkan pin 7 Arduino ke Trig pada 
sensor HC-SR04 1 
 Hubungkan pin 6 arduino ke Echo pada 
sensor HC-SR041 
 Hubungkan pin GND Arduino ke GND 
pada sensor HC-SR04 1 
 Hubungkan pin 5v Arduino ke Vcc pada 
sensor HC-SR04 1 
 Hubungkan pin 5 Arduino ke Trig pada 
sensor HC-SR04  2 
 Hubungkan pin 4 arduino ke Echo pada 
sensor HC-SR04 2 
 Hubungkan pin GND Arduino ke GND 
pada sensor HC-SR04 2 
 Hubungkan pin 5v Arduino ke Vcc pada 
sensor HC-SR04 2 
1. Perancangan LCD 
Rangkaian LCD  dan Arduino Uno, setelah 
Arduino memperoses input Lcd bertugas 





 Hubungkan pin 5v Arduino ke Vcc pada 
LCD  
 Hubungkan pin GND Arduino ke GND 
LCD 
 Hubungkan pin A5 Arduino ke SCL LCD 
 Hu8bungkan pin A4 Arduino ke SDA LCD 
 





 Hubungkan pin 13 Arduino ke kaki 
kanan pada LED 1 
 Hubungkan pin 12 Arduino ke kaki 
kanan pada LED 2 
 Hubungkan pin GND Arduino ke kaki kiri 
pada LED 1 
 Hu8bungkan pin GND Arduino ke kaki 
kiri pada LED 2 
 
3. Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan perangkt lunak adalah 
disiplin manajerial dan teknis yang 
berkaitan dengan pembuatan dan 
pemeliharan produk perangkat lunak 
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secara sistematis, termasuk pengembangan 
dan modifikasinya, yang dilakukan pada 
waktu yang tepat dan dengan 
mempertimbangkan faktor biaya. 
Perancangan perangkat lunak ini 
berguna sebagai pengendali utama pada 
Mikrokontroler Arduino Uno untuk  
menjalankan fungsi dari alat-alat perangkat 
lainnya. Berikut konsep upload program ke 





V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan 
proses akhir dari penerapan sistem yang 
dirancang, dimana tahap ini merupakan 
tahap meletakkan sistem agar siap untuk 
dioprasikan dan dipandang sebagai usaha 
mewujudkan sistem yang telah dirancang. 
Pada bab ini akan diuraikan tentang 
proses pengujian dari sistem hasil analsis 
dan perancangan yang telah dibuat yaitu 
berupa pembuatan perangkat lunak dan  
perangkat keras.  
Pengujian ini meliputi komponen 
per-bagian dan secara keseluruhan, serta 
melakukan uji coba terhadap hasil kinerja 
alat yang diharapkan dapat berjalan sesuai 
dengan yang sudah direncanakan. 
Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui sistem kerja dari 
setiap komponen masukan, proses dan 
keluaran agar sesuai dengan target yang 
diharapkan. 
 
VI. Perangkat Keras (Hardware) dan 
Perangkat Lunak (Software) 
A. Perangkat keras yang dapat 
digunakan pada spesifikasi minimal : 
1. Laptop : 
a. Processor 2 GHz  
b. RAM 2 GB 
c. Kapasitas Harddisk yang dipakai 10 MB  
d. Monitor    
2. Arduino Uno  : 1 buah 
3. Sensor HC-SR04  : 4 buah 
4. LCD    : 1 buah 
5. Alat perga Injak   : 1 buah 
6. Lampu LED  : 4 buah 
7. Kabel Jumper sesuai yang dibutuhkan 
8. Kabel USB A  : 1 buah 
9. Sumber Tegangan  : 1 buah 
 
B. Perangkat keras yang digunakan : 
1. komputer digunakan sebagai 
penghubung atau pengoprasian arduino, 
dimana spesifikasi komputer yang 
digunakan penulis yaitu : 
a. Processor:Intel(R) Core(TM) i3-
6600M 2.4GHz 
b. Harddisk : 1 TB 
c. RAM : 8GB 
2. Arduino : digunakan untuk 
menghubungkan beberapa perangkat 
keras yang lain agar bisa beroprasi 
dengan baik. Arduino yang digunakan 
yaitu : Arduino Uno R3 sebanyak 1 buah. 
3. LCD 20x4 : digunakan sebagai 
meampikan informasi dari proses yang 
berjalan sebanyak 1 buah. 
4. Sensor HC-SR04 : digunakan untuk 
mendeteksi adanya gerakan yang 
terdeteksi didepannya. yang digunakan 
yaitu sebanyak 2 buah. 
5. Lampu LED : digunakan untuk 
menandakan jika lampu menyala maka 
tandanya sensor mendeteksi gerakan. 
Lampu LED yang digunakan sebanyak 2 
buah. 
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6. Kabel Jumper : digunakan sebagai 
penghubung antara komponen satu 
dengan yang lainnya. Adapun kabel 
jumper yang digunakan yaitu kabel 
jumper Male to Male sebanyak 3 buah, 
Female to male 15 buah. 
7. Kabel USB A : digunakan sebagai 
penghubung antara board Arduino 
dengan komputer untuk mengupload 
coding ke Arduino. Kabel USB A yang 
digunakan sebanyak 1 buah. 
8. Sumber tegangan : Arduino Uno dapat 
diaktifkan melalui koneksi USB atau 
dengan catu daya eksternal. Sumber 
daya dipilih secara otomatis. Untuk 
sumber daya Eksternal (non-USB) dapat 
berasal baik dari adaptor AC-DC atau 
baterai.  
Adaptor ini dapat dihubungkan 
dengan memasukkan 2.1mm jack DC ke 
colokan listrik board. Baterai dapat 
dimasukkan pada pin header Gnd dan 
Vin dari konektor DAYA.  
Board dapat beroperasi pada 
pasokan eksternal dari 6 sampai 20 volt. 
Jika Anda menggunakan tegangan 
kurang dari 6 volt mungkin tidak akan 
stabil. Jika menggunakan lebih dari 12V, 
regulator tegangan bisa panas dan 
merusak papan. Rentang yang 
dianjurkan adalah 7 sampai 12 volt. 
 
C. Perangkat lunak yang digunakan : 
1. Microsoft Windows 10 sebagai system 
operasi yang digunakan. 
2. Proses pembuatan aplikasi (coding)  
menggunakan bahasa C dengan bantuan 
aplikasi Arduino Software (IDE). 
3. Menggunakan Microsoft Office 2016 
sebagai alat bantu pengolahan kata 
dalam pembuatan laporan Tugas Akhir. 
4. Menggunakan Microsoft Office Visio 
2016 sebagai alat bantu dalam 
mendesain rancangan-rancangan. 
5. Menggunakan Fritzing sebagai alat 
bantu dalam simulasi rancangan Arduino 
Uno. 
VII. Instalasi perangkat 
a. Rangkaian Module Sensor HC-SR04 
 
Berikut penjelasan dari implementasi 
Rangkaian Module Sensor HC-SR04 yaitu 
sebagai berikut : 
 Kabel jumper dari port GND sensor HC-
SR04 dimasukan ke port power GND 
yang terdapat pada bord yang sudah 
terhubung dengan GND Arduino Uno. 
 Kabel jumper dari port Vcc sensor HC-
SR04 dimasukan ke port power Vcc 
yang terdapat pada bord yang sudah 
terhubung dengan Vcc Arduino Uno. 
 Kabel jumper dari port sensor Trig HC-
SR04 dimasukan ke port angka 7 yang 
terdapat Arduino Uno. 
 Kabel jumper dari Port echo HC-SR04 
dimasukan ke port ~6 yang terdapat 
pada Arduino Uno. 
b. Rangkaian Module LCD 20x4 
 
Berikut penjelasan dari implementasi 
Rangkaian Module Motor Servo sg90 yaitu 
sebagai berikut : 
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a. Kabel jumper dari port GND LCD 
20x4 dimasukan ke port GND  
yang terdapat pada Arduino Uno. 
b. Kabel jumper dari port VCC LCD 
20x4 dimasukan ke port 5v  yang 
terdapat pada Arduino Uno. 
c. Kabel jumper dari port SDA LCD 
20x4 dimasukan ke port A4 yang 
terdapat pada Arduino Uno. 
d. Kabel jumper dari port SCL LCD 
20x4 dimasukan ke port A5  yang 
terdapat pada Arduino Uno. 
c. Rangkaian Module Lampu LED 
 
Berikut penjelasan dari implementasi 
Rangkaian Module Lampu LED yaitu sebagai 
berikut : 
a. kabel jumper dari port kaki pertama LED 
dimasukan ke port 12  yang terdapat 
pada Arduino Uno 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis 
terhadap masalah yang ada, penulis merasa 
perlu merancang alat yang sifatnya unik 
yaitu sebuah Toilet Umum yang 
menggunakan teknlogi sebagai alat bantu 
bagi masyarakat dimana masyakat tidak 
perlu lagi mengecek satu persatu apakah 
toiet sedang di gunakan apa tidak, jadi 
masyarakat bisa melihat telebih dahulu ke 
informasi yang telah di sediakan dan bisa 
langsung menuju tempat yang tidak di 
gunakan, 
2. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan 
keseluruhan, saran dari penulis untuk 
pengembangan sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan kedepannya alat ini 
mampu memberikan informasi yang 
lebih detail dan mudah di pahami 
seperti toilet umu seperti apa yag di 
gunakan apakah jongkok ataukah 
duduk ataupun yag lain. 
2. Adanya jadwal pemberitahuann 
bahwa toilet umum tersebut sudak 
tidak bersih atau sudah waktu nya 
untik di persihkan. 
3. Untuk kedepannya diharapkan ada 
sebuah alat bantu lagi untuk 
menerima keluhan ataupun saran 
dari masyarakat tentang toilet umum 
tersebut dan langsung di sampaikan 
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